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ABSTRAK 

 
PERFORMA KUALITATIF AYAM KAMPUNG (GALLUS  

DOMESTICUS) DI PETERNAKAN THE MOTHER 

 

Oleh 

 

Adityo Suhadi Jaya 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan performa 
kualitatif ayam kampung yang meliputi warna warna pola bulu tubuh, bentuk 
jengger, warna jengger, warna shank , warna mata dan warna paruh di Peternakan 
The Mother. Penelitian dilakasanakan pada November 2020 di Desa Ganjarasri, 

Kecamatan Metro Barat, Kota Metro, Provinsi Lampung. Data penelitian 
menggunakan 50 ekor ayam kampung jantan dan 50 ekor ayam kampung betina 
berumur lebih dari 7 bulan. Metode yang digunakan yaitu metode survei. Peubah 
yang diamati meliputi warna pola bulu tubuh, bentuk jengger, warna jengger, 

warna shank, warna mata dan warna paruh. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa warna pola bulu tubuh jantan Columbian (100%) sedangkan warna pola 
bulu tubuh betina solid black (62%), columbian (22%) dan speckled atau burik 
(16%). Bentuk jengger jantan pea (86%) dan tunggal (14%) sedangkan bentuk 

jengger betina pea (70%), walnut (20%) dan tunggal (10%). Warna jengger jantan 
merah (100%) sedangkan warna jengger betina merah (98%) dan hitam (2%). 
Warna shank jantan warna kuning (74%), hitam (14%) dan putih (12%) 
sedangkan warna shank  betina berwarna hitam (74%), putih (16%) dan  kuning 

(10%). Warna mata jantan oranye (76%) dan kuning (24%) sedangkan pada betina  
warna mata oranye (66%), kuning (20%) dan cokelat (14%). Warna paruh jantan 
kuning (54%), hitam kekuningan (38%) dan putih (8%), sedangkan pada betina 
warna paruh hitam kekuningan (82%), kuning (10%) dan putih (8%).  

 
Kata kunci :Ayam Kampung, Warna pola bulu tubuh, Bentuk Jengger, Warna 

Jengger, Warna Shank, Warna Mata, Warna Paruh. 
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ABSTRACT 

 

QUALITATIVE PERFORMANCE OF NATIVE CHICKEN (GALLUS  

DOMESTICUS) IN THE MOTHER FARM 

 

By 

 

Adityo Suhadi Jaya 

 

 

This study aims to identify and describe the qualitative performance of native 
chickens which include body pattern color, comb shape, comb color, shank color, 
eye color and beak color. The research was carried out in November 2020 in 

Ganjarasri Village, West Metro District, Metro City, Lampung Province. The 
research data used 50 male native chickens and 50 female native chickens more 
than 7 months old. The method used is the survey method. The observed variables 
included the color of the body hair pattern, the shape of the comb, the color of the 

comb, the color of the shank, the color of the eyes and the color of the beak. The 
results of this study indicate that the color of the male body pattern color is 
Columbian (100%), while the color of the female body pattern color is solid black 
(62%), columbian (22%) and speckled or dotted (16%). The male's comb was pea 

(86%) and single (14%), while the female's comb was pea (70%), walnut (20%) 
and single (10%). The color of the male's comb is red (100%) while the color of 
the female's comb is red (98%) and black (2%)  The color of the male shank is 
yellow (74%), black (14%) and white (12%) while the color of the female shank is 

black (74%), white (16%) and yellow (10%).  Male eye color is orange (76%) and 
yellow (24%), while the female eye color is orange (66%), yellow (20%) and 
brown (14%). The color of the male's beak is yellow (54%), yellowish black 
(38%) and white (8%), while in the female the beak color is yellowish black 

(82%), yellow (10%) and white (8%). 
 
Keywords: Native chicken, body pattern color, Comb shape, Shank color, Eye 

color, Beak color 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang dan Masalah 

 

Ayam kampung memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi bibit unggul. 

Usaha ternak ayam kampung atau ayam lokal berperan penting dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat dan kesejahteraan peternak dalam upaya 

menunjang ketahanan pangan.  Ayam kampung sangat mudah dipelihara hal ini 

disampaikan oleh Nuroso (2010), ayam kampung mempunyai banyak kelebihan 

antara lain pemeliharaannya sangat mudah karena tahan pada kondisi lingkungan 

yang kurang baik dan pengelolaan yang buruk, tidak memerlukan lahan yang luas, 

bisa dilahan sekitar rumah, harga jualnya stabil dan relatif lebih tinggi 

dibandingkan dengan ayam pedaging lain, tidak mudah stres terhadap perlakuan 

yang kasar, dan daya tahan tubuhnya lebih kuat dibandingkan dengan ayam 

pedaging lainnya. 

 

Selain kelebihan, ayam kampung juga memiliki beberapa kelemahan, antara lain 

intensifikasi peternakan broiler yang lebih banyak menyebabkan ayam kampung 

bukan menjadi pilihan utama karena pertumbuhan bobot tubuh ayam kampung 

yang lebih lambat dibandingkan dengan broiler. Saat ini ayam kampung 

dipelihara secara ekstensif atau semi intensif biasanya dipelihara di perkarangan 

rumah dengan pakan yang tidak memenuhi kebutuhan pertumbuhan bobot tubuh.   
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Ayam kampung juga memiliki kelemahan lain hal ini disampaikan oleh 

Suharyanto (2007) mengungkapkan kelemahan ayam kampung yaitu sulitnya 

memperoleh bibit yang baik, produksi telurnya yang lebih rendah dibandingkan 

dengan ayam ras, pertumbuhannya relatif lambat sehingga waktu 

pemeliharaannya lebih lama, keadaan ini disebabkan oleh rendahnya potensi 

genetik, ditambah dengan adanya faktor penyakit musiman, sehingga 

dikhawatirkan populasi ayam kampung akan semakin menurun (Sujiohadi dan 

Setiawan, 2000).  

 

Peternakan The Mother di Kota Metro Lampung merupakan salah satu peternakan 

yang berkonsentrasi mengembangbiakkan ayam kampung. Pengembangbiakan 

dilakukan dengan sistem pemeliharaan secara intensif dan sistem perkawinan 

secara alami.  Sifat kualitatif ayam kampung di peternakan ini sangat bervariasi 

dan belum diketahui secara jelas bagaimana sebenarnya tampilan performa ayam 

kampung Lampung.  Untuk itu penting dilakukan penelitian untuk 

mengidentifikasi keragaman genetiknya.  Adanya data dasar mengenai performa 

kualitatif ayam kampung dapat digunakan untuk mempertahankan kemurnian 

serta pelestarian sumber daya genetik ayam kampung Lampung. 

 

B. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan 

performa kualitatif ayam kampung yang meliputi warna pola bulu tubuh, bentuk 

jengger, warna jengger, warna shank , warna mata, dan warna paruh 
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C. Kegunaan Penelitian  

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peternak 

mengenai karakteristik sifat kualitatif ayam kampung, sehingga dapat menjadi 

acuan dalam menyeleksi dan pengembangan budidaya ayam kampung.  

 

D. Kerangka Pemikiran 

 

Ayam kampung merupakan ayam lokal asli Indonesia yang berasal dari ayam 

hutan (Gallus Varius) yang merupakan aset berharga yang mampu beradaptasi 

dengan baik, hal ini juga disampaikan oleh Nataamijaya (2000) bahwa ayam lokal 

merupakan aset yang sangat berharga dalam pembentukan bibit unggul ayam 

lokal yang terbukti mampu beradaptasi pada lingkungan setempat.  Ayam 

kampung yang telah mengalami proses evolusi dan domestikasi, maka tercipta 

ayam kampung yang telah beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya sehingga 

lebih tahan terhadap penyakit dan cuaca dibandingkan dengan ayam ras 

(Rukmana, 2003).  Sujinohadi dan Setiawan (2000); Henuk et al.,(2015) juga 

menyatakan bahwa ayam kampung memiliki kelebihan yaitu pada daya adaptasi 

yang tinggi karena mampu menyesuaikan diri dengan berbagai situasi, kondisi 

lingkungan, dan perubahan iklim serta cuaca setempat.  Selain itu, daging dan 

telur ayam kampung memilik rasa khas yaitu gurih yang banyak disukai oleh 

masyarakat (Sujinohadi dan Setiawan, 2000; Henuk et al.,2015). 

 
Ayam kampung memiliki beberapa kelemahan seperti produktivitas yang rendah, 

dan sulitnya memperoleh bibit yang baik dan seragam.  Produksi ayam kampung 

tergolong rendah yaitu rata-rata produksi telur per tahun hanya 60 butir dengan 
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berat rata-rata 30 gram/butir.  Berat badan ayam kampung tua tidak lebih dari 1,9 

kg sedangkan ayam kampung betina lebih rendah yaitu 1,3 kg sampai 1,5 kg 

(Rasyaf, 2010).  Abidin (2002) juga menyatakan rendahnya tingkat produktivitas 

ayam kampung disebabkan oleh kurangnya perbaikan tatalaksana pemeliharaan. 

Sedangkan Aman (2011) menyebutkan rendahnya produktivitas ayam kampung 

disebabkan oleh tingginya variasi genetik akibat sistem perkawinan bebas secara 

alami yang telah berlangsung lama.  Masalah lain yang dihadapi yaitu penyakit 

musiman yang dikhawatikan populasinya ayam kampung akan semakin menurun. 

 

Ayam kampung yang mempunyai sifat-sifat spesifik akan punah.  Selain itu, 

karena ketidakseimbangan antara kebutuhan ayam kampung yang terus meningkat 

sedangkan sumberdaya genetik ayam kampung berkurang.  Hal ini disampaikan 

oleh Subandriyo (2003) bahwa upaya pelestarian harus dilakukan dan memiliki 

dua tantangan yang perlu diatasi, yaitu permintaan akan produk ternak yang terus 

meningkat serta berkurangnya sumber daya genetik di hampir seluruh dunia. Oleh 

karena itu, tahapan karakteristik genetik eksternal merupakan cara dasar untuk 

menentukan jenis ternak yang diwariskan pada generasi berikutnya.   

 
Salah satu peternakan di Lampung yang bergerak dalam pembibitan ayam 

kampung adalah peternakan The Mother, Kota Metro, Provinsi Lampung. Ayam 

kampung yang dipelihara awal mulanya berasal dari Kota Malang Jawa Timur.  

Sistem pemeliharaan secara intensif di dalam kandang dengan ransum yang terdiri 

dari campuran konsentrat 544, jagung giling, menir, dedak halus, dan dedak kasar.   

 
Ayam kampung yang dipelihara diduga mempunyai keragaman genetik yang 

tinggi.  Sitem perkawinan yang digunakan pada peternakan ini yaitu sistem 
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perkawinan alami yang terkontrol, melalui perkawinan alami yang dilakukan 

diduga akan menghasilkan keragaman sifat kualitatif yang berbeda dengan ayam 

kampung saat awal dipelihara.  Diduga bahwa penampilan ayam kampung di 

peternakan The Mother akan beragam karena sifat kualitatif merupakan sifat yang 

dikontrol oleh beberapa gen yang memiliki perbedaan yang jelas antar fenotipnya, 

biasanya bersifat tidak aditif dan variasinya tidak kontinyu (Noor, 2010). 

 

Sifat-sifat kualitatif dan ayam kampung dipengaruhi faktor genetik dan 

lingkungan. Menurut Yatim (1991), variasi yang terdapat pada suatu individu 

disebabkan oleh variasi genetik dan lingkungan.  Penampilan suatu sifat 

tergantung pada gen-gen yang dimiliki ayam dan ditunjang kondisi lingkungan 

yang memadai.  Faktor genetik, meliputi bangsa, strain, jenis kelamin, dan umur 

ayam.  Faktor lingkungan, antara lain ransum, sistim pemeliharaan, temperatur 

dan kelembaban.  Variasi yang terdapat pada individu ayam kampung tergantung 

pada gen-gen yang dimiliki ayam dan kondisi lingkungan.  Keanekaragaman 

dapat dimunculkan secara evolusi maupun terjadi akibat dari sistem pemeliharaan 

dan perkawinan yang terkontrol.  Diduga bahwa pada peternakan The Mother, 

ayam kampung mengalami proses adaptasi yang memunculkan sifat dan 

penampilan baru. 

 
E. Hipotesis 

 

Terdapat keragaman sifat kualitatif yang meliputi warna pola bulu tubuh, bentuk 

jengger, warna jengger, warna shank , warna mata, dan warna paruh di Peternakan 

The Mother, Kota Metro, Provinsi Lampung. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Ayam Kampung 

 

Ayam kampung dikenal sebagai jenis unggas yang mempunyai sifat dwi  fungsi, 

yaitu sebagai ayam petelur dan ayam potong.  Wahju (2004) yang menyatakan 

bahwa ayam kampung umumnya memiliki keunggulan dalam hal resistensi 

terhadap penyakit, resistensi terhadap panas serta memiliki kualitas daging dan 

telur yang lebih baik dibandingkan dengan ayam ras (Subekti dan Arlina, 2011).  

Penampilan ayam kampung sampai saat ini masih sangat beragam, begitu pula 

dengan sifat genetiknya.  Warna bulu, ukuran tubuh, dan kemampuan produksinya 

tidak sama merupakan cermin keragaman genetik ayam kampung  

(Wiranata et al., 2013). 

 
Keunggulan ayam kampung yaitu mempunyai produksi daging dengan rasa dan 

tekstur yang khas dan tahan terhadap beberapa jenis penyakit. Salah satu 

kelemahan dari ayam kampung adalah tingkat produktivitas dan pertumbuhannya 

yang cukup lama.  Bila dibandingkan dengan ayam ras, maka ayam kampung 

mempunyai ukuran tubuh yang lebih kecil, ini menunjukkan kemampuan produksi 

daging yang lebih rendah pula (Rajab dan Papilaya, 2012). 

 
Ayam kampung merupakan ayam lokal asli Indonesia yang berasal dari ayam 

hutan (Gallus Varius) yang telah mengalami proses evolusi dan domestikasi, 
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maka tercipta ayam kampung yang telah beradaptasi dengan lingkungan 

sekitarnya sehingga lebih tahan terhadap penyakit dan cuaca dibandingkan dengan 

ayam ras (Rukmana, 2003).  Ayam kampung dikenal dengan nama ayam lokal, 

ayam sayur, atau ayam buras.  Keberadaan ayam kampung tersebar di seluruh 

pelosok wilayah Indonesia.  

 
Ayam peliharaan dewasa ini berasal dari ayam hutan yang mengalami proses 

domestikasi yang sangat panjang.  Suprijatna et al., (2008) menyatakan bahwa 

nenek moyang ayam yang menyebar di seluruh dunia berasal dari empat jenis 

ayam liar yaitu ayam hutan merah (Gallus Gallus) terdapat di hutan-hutan Asia 

Tenggara, ayam hutan Ceylon (Gallus Laffayetti) terdapat di Pulau Ceylon, ayam 

hutan kelabu (Gallus Sonnerati) terdapat di hutan India Selatan, dan ayam hutan 

hijau (Gallus Varius) terdapat di hutan Pulau Jawa. 

 
Klasifikasi ayam kampung secara zoologis menurut Suprijatna et al. (2008) yaitu:  

Kingdom : Animalia  

Phylum : Chordata  

Class : Aves  

Subclass : Neornithes  

Ordo : Galliformes  

Genus : Gallus  

Spesies : Gallus Domesticus 

 
Ayam kampung atau ayam buras (Gallus Gallus Domesticus) merupakan hasil 

domestikasi ayam hutan merah Sumatra (Gallus Gallus) dan ayam hutan merah 

Jawa (Gallus Gallus Javanicus).  Hal ini diketahui karena jarak genetiknya lebih 
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dekat dibandingkan dengan ayam hutan hijau (Gallus Varius) (Fumihito et 

al.,1994).  Mansjoer (1985) menyatakan bahwa ayam kampung mempunyai jarak 

genetis yang lebih dekat dengan ayam hutan merah Sumatera (Gallus Gallus) 

serta ayam hutan merah Jawa (Gallus Gallus Javanicus).  

 

Karakteristik ayam hutan merah (Gallus Gallus Spadiceus) menurut  

(Mufarid, 1996) yaitu :  

    a. pada jantan bulu dada bagian bawah mempunyai warna dasar hitam dengan   

        beberapa veriasi bulu penutup merah atau kuning mengkilap pada leher,  

        sayap, dan punggung (bagian belakang), mempunyai bulu melengkung, dan  

        lebat. 

    b. jengger tunggal bergerigi seperti gergaji dangan 4—6 gigi, tebal, berdiri  

        tegak dan berkembang cukup bagus, berwarna merah dengan dua buah pial  

        yang terletak diantara kedua belah tulang rahang. 

    c. cuping khas berwarna putih. 

    d. konformasi tubuh ramping, dengan kaki/shank  panjang, kokoh, kuat, dan  

        halus teksturnya  

    e. Pada ayam betina mempunyai warna dasar cokelat gelap dengan garis-garis  

        hitam seperti kebanyakan ayam kampung. 

Pemeliharaan ayam kampung di masyarakat biasa dilakukan dengan tiga cara 

yaitu, secara ekstensif, semi intensif dan intensif.  Pemeliharaan ekstensif artinya 

ayam kampung dipelihara di suatu padang umbaran yang luas, tempat ayam 

melakukan segala aktivitasnya.  Kebutuhan pakan hampir seluruhnya diperoleh 

dari padang umbaran, berupa tanaman hijauan dan serangga.  Pemeliharaan secara 
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semi intensif yaitu, ayam dipelihara di padang umbaran yang terbatas.  Kandang 

disediakan untuk memenuhi sebagian besar kebutuhannya, seperti makan, minum, 

bertelur, berteduh, dan tidur.  Padang umbaran hanya untuk melakukan exercise, 

berjemur, dan mencari pakan tambahan.  Pemeliharaan ayam kampung secara 

intensif yaitu ayam kampung dipelihara secara terbatas dalam kandang, 

aktivitasnya sangat terbatas dan semua kebutuhan hidupnya tergantung pada yang 

disediakan oleh peternaknya (Suprijatna et al., 2008).  

 
B. Performa Kualitatif Ayam Kampung 

 
Sifat kualitatif merupakan sifat yang dikontrol oleh beberapa gen yang memiliki 

perbedaan yang jelas antar fenotipnya, biasanya bersifat tidak aditif dan variasinya 

tidak kontinyu (Noor, 2010).  Beberapa sifat kualitatif yang penting yang 

merupakan ciri khas yang dipakai sebagai patokan untuk penentuan suatu bangsa 

ayam diantaranya adalah warna bulu, warna kerabang, warna cakar (shank), dan 

bentuk jengger yang tidak dipengaruhi oleh lingkungan (Mansjoer, 1985).  

Penurunan sifat kualitatif sederhana, sehingga umumnya hanya dengan satu 

pasang gen saja dapat mempengaruhi warna bulu dan warna kulit  

(Ensminger, 1992). 

 

Sifat kualitatif merupakan sifat yang dikontrol oleh sepasang gen yang memiliki 

perbedaan yang jelas antar fenotipnya, biasanya bersifat tidak aditif dan variasinya 

tidak kontinyu (Noor, 2010).  Menurut Warwick et al. (1995), sifat kualitatif 

adalah suatu sifat yang dapat mengklasifikasikan individu-individu ke dalam satu 

dari dua kelompok atau lebih dan pengelompokan itu berbeda jelas satu sama lain.  

Sifat kualitatif dikendalikan oleh satu atau beberapa gen dan sedikit atau tidak 
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sama sekali dipengaruhi oleh lingkungan, sehingga variasi genetik juga 

menunjukkan variasi sifat kualitatif.  Beberapa sifat kualitatif yang penting yang 

merupakan ciri khas yang dipakai sebagai patokan untuk penentuan suatu bangsa 

ayam diantaranya adalah warna bulu, warna kerabang, warna cakar (shank) dan 

bentuk jengger yang tidak dipengaruhi oleh lingkungan (Mansjoer, 1985). 

 
1. Warna pola bulu tubuh 

 
Ayam kampung memiliki ciri-ciri yang berbeda dengan ayam lokal lainnya yaitu 

memiliki corak dan juga warna bulu yang beragam, serta tidak ada corak khas 

pada bulu seperti ayam lokal lainnya (Krista dan Harianto, 2010).  Hampir semua 

ayam kampung yang terdapat di Indonesia mempunyai bentuk tubuh yang 

kompak, pertumbuhan dagingnya relatif baik, pertumbuhan bulunya sempurna 

dan variasi warnanya juga cukup banyak (Iswanto, 2008).  Secara teknis ayam 

kampung sebenarnya relatif lebih mudah diternakkan karena daya adaptasi 

terhadap lingkungan yang sudah berlangsung sejak zaman dahulu (Rasyaf, 2010). 

 
Warna pola tubuh ayam columbian memiliki ciri-ciri warna kuning keemasan 

pada bagian leher, sayap dan ekor, warna solid black dimana seluruh bagian tubuh 

berwarna hitam dan speckled dimana ciri tubuh berwarna hitam tetapi terdapat 

sedikit garis-garis warna putih (Smyth dan Bohren,1990). 

 
Ayam kampung didefinisikan sebagai ayam yang tidak mempunyai ciri-ciri khas 

tertentu, dengan kata lain penampilan fenotipnya masih sangat beragam.  Sifat-

sifat kualitatif seperti warna bulu sangat bervariasi, ada yang berwarna hitam (EE, 
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Ee+, Ee), warna bulu tipe liar (e+e+, e+e), tipe columbian (ee), bulu putih (I_cc) 

serta lurik (BB, Bb) masih bercampur baur (Sartika, 2000). 

 

Warna bulu ayam merupakan sifat kualitatif yang diatur oleh satu atau beberapa 

pasang gen atau rangkaian alel (Warwick et al., 1995).  Warna bulu terkait pada 

pigmen melanin yang terbagi menjadi dua tipe, yaitu melanin yang membentuk 

warna hitam dan biru pada bulu, dan pheomelanin yang membentuk warna merah-

cokelat, salmon, dan kuning tua (Brumbaugh dan Moore, 1968). 

 
Rasyaf (2010) menyatakan bahwa ayam kampung memiliki warna bulu yang 

beragam yaitu hitam, putih, kekuningan, kecokelatan, merah tua, dan kombinasi 

dari warna-warna itu. 

 
2. Jengger ayam kampung 

 
Jengger merupakan bentuk modifikasi dari kulit yang terdapat pada bagian puncak 

kepala.  Jengger biasanya berwarna merah dan mempunyai bentuk yang beragam, 

yaitu bentuk jengger tunggal, ros, kapri, cushion, buttercup, dan bentuk arbei atau 

bentuk V (Ensiminger, 1992).  

 
Frandson (1992) menyatakan warna merah pada jengger disebabkan oleh 

pembuluh darah pada epidermis, sedangkan untuk beberapa ayam yang 

mempunyai jengger berwarna hitam lebih berhubungan dengan pigmen melanin  

(Lucas dan Stettenheim, 1972).  

 
Menurut Jull (1951) yang disitasi Syakir (2018) menyatakan bahwa jengger ros 

dan pea bersifat dominan terhadap jengger tunggal. Jika gen ros dan pea bertemu 
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maka akan terbentuk jengger walnut yang dominan terhadap jengger ros, kapri, 

dan tunggal. 

 

Sebagian besar ayam domestikasi memiliki bentuk jengger tunggal, seperti yang 

dimiliki ayam hutan merah, ayam hutan abu-abu, dan ayam hutan Ceylon. Lebih 

lanjut dijelaskan bahwa selama domestikasi terjadi mutasi sehingga ada 

perubahan-perubahan bentuk jengger diantaranya bentuk rose, pea, walnut, V, dan 

bahkan tidak berjengger sama sekali (Wiliamson dan Payne, 1993).  Variasi 

bentuk jengger dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
(a)     (b)         (c)     (d) 

Gambar 1. Variasi bentuk jengger pada ayam kampung: tunggal (a), pea (b),   

                  rose (c) dan walnut (d) (Amalia et al., 2016) 
 

Menurut Sarwono (1993), bentuk jengger tunggal dicirikan dengan berdiri tegak 

pipih dan terbagi-bagi seperti gergaji; bentuk jengger pea dicirikan dengan riginya 

pendek dan tebal; bentuk jengger murbei dicirikan dengan tebal, pendek, dan tidak 

berigi sama sekali; bentuk jengger tanduk yang di bagian belakang jengger 

membentuk semacam dua buah tanduk dan bentuk jengger mawar pada bagian 

atas jengger seperti ditaburi biji-biji kecil berbaris-baris. 
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3. Warna shank 

 
Shank terdapat pada tulang tarsometatarsus yang sebagian besar ditutupi sisik 

dengan warna yang bervariasi. Warna kuning pada shank mengandung lemak atau 

pigmen lipokrom (Lypocrome) dalam epidermis ketika pigmen melanin tidak 

ditemukan (North dan Bell, 1990). 

 
Menurut Smyth (1990), warna shank merupakan penampilan dari adanya 

beberapa pigmen tertentu pada epidermis dan dermis.  Warna kuning pada shank 

ayam bangsa Amerika dan bangsa-bangsa yang lain adalah karena adanya lemak 

atau pigmen lipokrom (Lypocrome) pada lapisan epidermis sedangkan pigmen 

hitam atau melanin tidak terdapat pada epidermis dan dermis. 

 
Sartika et al. (2008) mengemukakan bahwa karakteristik warna kuning atau putih 

disebabkan oleh kurangnya kandungan melanin pada jaringan kulit, kandungan 

melanin dikontrol oleh gen resesif terkait kelamin dalam keadaan homozigot atau 

heterozigot 

 

Warna shank  kuning dipengaruhi oleh adanya pigmen karotenoid pada epidermis 

dan dan tidak adanya pigmen melanin pada epidermis, sedangkan warna shank  

hitam dipengaruhi oleh adanya pigmen melanin pada epidermis. Bila kedua 

pigmen tersebut tidak ada maka shank  akan berwarna putih (Ensminger, 1992).  

Variasi warna shank  dapat dilihat pada Gambar 2. 
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        (a)        (b)    (c) 
Gambar 2. Variasi warna shank  pada ayam kampung: putih (a), hitam/abu (b) dan   

                  kuning (c) (FAO, 1986) 
 

Pendugaan lama produksi telur secara visual dapat dilihat dari urutan hilangnya 

pigmen kuning pada anus, cincin mata dan gelambir kuping, paruh, dan kaki.  

Hilangnya warna kuning pada paruh dimulai dari dasar dan pada kaki dimulai dari 

bagian dorsal dapat dilihat pada Tabel 1 mengenai pendugaan lama produksi 

berdasarkan hilangnya pigmen kuning pada ayam (Nova dan Sulastri, 2016) 

 

Tabel 1. Pendugaan lama produksi berdasarkan hilangnya pigmen kuning pada 
   ayam 

No Bagian tubuh yang mengalami kehilangan 

pigmen kuning 

Lama produksi (minggu) 

1 

2 
3 
4 

Anus  

Cincin mata dan gelambir kuning  
Paruh 
Kaki  

1—2 

3—4 
6—8 

 12—20 

 

4. Warna mata ayam kampung  

 
Sumber warna iris mata adalah melanin (Noor, 2010).  Bagian mata yang 

dimaksud berwarna adalah bagian iris.  Struktur variasi pewarnaan mata bervariasi 

berdasarkan gen tertentu (Smyth, 1990).  Variasi warna mata dapat dilihat pada 

Gambar 3. 
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(a)              (b)   (c) 

Gambar 3. Variasi warna mata pada ayam kampung: oranye (a), cokelat (b) dan   
                  kuning (c) (FAO, 1986) 
 

Iris merupakan bagian dari uvea anterior dan melekat di bagian perifer dengan 

badan siliar. Bagian depan iris tidak memiliki epitel, sedangkan di bagian 

belakang terdapat epitel yang berpigmen sehingga memberikan warna pada iris. 

Pada iris terdapat celah yang disebut pupil (Guyton dan Hall, 2008). 

 

Uvea merupakan lapisan vascular didalam bola mata yang terdiri dari iris, korpus 

siliar, dan koroid. Bagian ini dilindungi oleh kornea dan sklera. Uvea ikut 

memasok darah ke retina. Uvea dibagi menjadi 2 bagian yaitu uvea anterior yang 

terdiri dari iris dan korpus siliar sedangkan uvea posterior yaitu koroid  

(Vaughan et al, 2000). 

 

Menurut Crawford (1990) semua ayam, kecuali golongan albino, mempunyai 

warna mata gelap pada saat menetas.  Warna mata sesungguhnya belum dapat 

dilihat sampai dewasa kelamin (ketika pigmen melanin dan karoten diekspresikan 

secara penuh).  Hasil penyilangan antara breed ayam bermata cokelat berbulu 

hitam dengan breed ayam mata bay dengan pembatas warna bulu hitam ternyata 

dapat mengetahui hubungan antara warna mata yang mengandung melanin dengan 

warna bulu gelap.  Menurut FAO (1986) mata pada ayam berwarna oranye, 

cokelat dan kuning. 
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5. Warna paruh ayam kampung 

 

Menurut Tanudimadja (1974),  paruh merupakan salah satu penutup badan atau 

exoskeleton yang berfungsi untuk mematuk makanan.  Menurut Suprijatna et al. 

(2008), dalam sitem kerangka pada unggas, paruh terdiri dari paruh atas yaitu 

maxilla dan paruh bawah yaitu mandible. Mulut ayam tidak memiliki bibir atau 

gerigi, peranan gigi dan bibir pada ayam digantikan oleh rahang yang menanduk 

dan membentuk paruh pada unggas terdapat lidah yang runcing yang digunakan 

untuk mendorong pakan menuju esophagus (Rasyaf, 2010). 

 
Paruh pada ayam biasanya berbentuk runcing dengan warna paruh yaitu putih, 

kekunigan atau kehitaman (Suprijatna et al., 2008).  Warna kuning pada paruh 

tidak diproduksi oleh tubuh unggas sendiri seperti halnya melanin, melainkan 

diproduksi oleh karetenoid yang bersumber dari tumbuhan, unggas mendapatkan 

sumber xanthopyll dari pakan yang dikonsumsinya (Suprijatna et al., 2008).  

Variasi warna paruh dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
(a)   (b)          (c) 

Gambar 4. Variasi warna paruh pada ayam kampung: putih (a), kuning (b) dan   

                  hitam (c) (Amlia et al., 2016) 
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III. METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan pada 7—8 November 2020, di Peternakan The Mother, 

Jalan Khail Bras No.17, Ganjarasri, Kecamatan Metro Barat, Kota Metro, Provinsi 

Lampung. 

 
B. Alat dan Bahan Penelitian 

 
Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah alat tulis untuk mencatat hasil 

pengamatan, kamera handphone 64 MP yang berfungsi untuk 

mendokumentasikan warna jengger, bentuk jengger, warna bulu, warna shank , 

warna paruh, warna dan kondisi  peternakan.  Sedangkan bahan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah 50 ekor ayam kampung jantan dan 50 ekor ayam 

kampung betina dewasa berumur lebih dari 7 bulan di peternakan The Mother 

dengan sistem pemeliharaan intensif dan sistem perkawinan alami, Kota Metro, 

Provinsi Lampung. 

 

C. Metode Penelitian 

 
Penelitian dilakukan menggunakan metode survei, pengamatan kualitatif 

dilakukan terhadap 50 ekor ayam kampung jantan dan 50 ekor ayam kampung 
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betina berumur lebih dari 7 bulan yang dipelihara di peternakan The Mother di 

Kecamatan Metro Barat, Kota Metro, Provinsi Lampung. 

 

D. Peubah yang Diamati 

 
Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah warna pola bulu tubuh, warna 

jengger, bentuk jengger, warna shank , warna paruh, dan warna mata.  

 

E. Prosedur Penelitian 

 
Pelaksanaan penelitian performa kualitatif ayam kampung dilakukan dengan 

langkah kerja sebagai berikut. 

a. Melakukan prasurvey dan menetapkan tempat penelitian. 

b. Menyiapkan alat dan bahan penelitian. 

c. Mengambil data sekunder berupa kuisioner kepada pemilik ternak. 

d. Mengambil foto ayam kampung sebelum diamati.  

e. Melakukan pengamatan performa kualitatif pada 50 ekor ayam kampung 

jantan dan 50 ekor ayam kampung betina yang berumur lebih dari 7 bulan. 

f. Melakukan pengamatan pada warna pola bulu tubuh, mengamati bentuk 

jengger yaitu modifikasi dari kulit yang terdapat pada bagian puncak 

kepala, mengamati warna jengger terdiri dari warna merah dan hitam, 

mengamati warna shank  yaitu warna kulit bersisik yang menempel pada 

bagian tulang tarsometatarsus yang terletak antara tibiotarsus dan digiti , 

mengamati warna mata pada bagian iris yaitu lingkaran pemberi warna 

mata yang mengelilingi pupil dan mengamati warna paruh pada bagian  

maxilla yaitu bagian paruh atas dan mandible yaitu bagian paruh bawah. 
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g. Melakukan pencatatan hasil pengamatan mengenai performa kualitatif 

ayam kampung, performa kualitatif meliputi: warna pola bulu tubuh, 

bentuk jengger, warna jengger, warna shank , warna mata, dan warna 

paruh. 

h. Menganalisis data yang diperoleh dengan metode deskriptif. 

 
F. Analisis Data 

 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif.  

Semua data yang terkumpul dianalisis dengan menjelaskan segala yang terjadi di 

tempat penelitian dalam hal performa kualitatif ayam kampung.  Data yang 

diperoleh akan ditabulasi yang selanjutnya dikelompokkan dalam performa 

kualitatif tertentu dirubah dalam bentuk persentase (%) serta dilengkapi dengan 

gambar untuk mempermudah pemahaman. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada ayam 

kampung di peternakan The Mother, dapat disimpulkan bahwa: 

a. sifat kualitatif ayam kampung jantan didominasi oleh warna pola bulu 

tubuh Columbian (100%), bentuk jengger pea (86%), warna jengger 

merah (100%), warna shank kuning (74%), warna mata oranye (76%), dan 

warna paruh kuning (54%). 

b. sifat kualitatif ayam kampung betina didominasi warna pola bulu tubuh 

solid black (62%), bentuk jengger pea (70%), warna jengger merah 

(98%), warna shank hitam (74%), warna mata oranye (66%), dan warna 

paruh hitam kekuningan (82%).  

 

B. Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan ukuran-ukuran kualitatif lainnya 

untuk melihat keragaman sifat kualitatif ayam kampung. 
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